BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Menurut hasil data yang dianalisis pada 5 video di kanal YouTube Ghib Ojisan,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Wujud alih kode dan campur kode yang ditemukan masing-masing terdiri dari
3 jenis. Untuk wujud alih kode, ditemukan wujud alih kode eksternal-
antarkalimat, alih kode internal, dan alih kode tag (tag switching). Sementara
itu, wujud campur kode ditemukan 3 wujud, yakni wujud campur kode pada
penyisipan kata, penyisipan frasa, dan campur kode pada penyisipan klausa.

2. Faktor alih kode dan campur kode yang ditemukan masing-masing terdiri dari
3 faktor. Faktor alih kode meliputi faktor pembicara, faktor lawan tutur, dan
faktor perubahan formal ke informal. Untuk elemen campur kode, penulis
menemukan 3 jenis faktor yang menyebabkan terjadinya fenomena campur
kode, diantaranya yaitu faktor keterbatasan kode, faktor pembicara, dan faktor
adanya istilah yang lebih populer.

3. Fungsi alih kode dan campur kode yang ditemukan masing-masing terdiri dari
6 fungsi. Fungsi alih kode meliputi fungsi kualifikasi pesan, pengulangan
pernyataan, fungsi sebagai kutipan, fungsi spesifikasi mitra tutur, fungsi
rutinitas sosial, dan fungsi interjeksi. Untuk fungsi campur kode, penulis
menemukan 6 jenis fungsi, diantaranya yaitu fungsi berbicara topik tertentu,

fungsi mengutip pembicaraan orang lain, fungsi berempati (menunjukkan

186



187

solidaritas), fungsi pengulangan untuk klarifikasi, fungsi memperjelas isi, dan
fungsi untuk mengekspresikan identitas kelompok.
5.2 Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan dari penelitian ini yaitu agar penelitian
selanjutnya meneliti wujud alih kode dan campur kode lebih meluas, seperti
meneliti wujud alih kode berdasarkan sifatnya dan wujud campur kode ke dalam
(inner code mixing). Selain itu, dalam pemilihan objek penelitian untuk kajian
sosiolinguistik, akan lebih baik jika memilih objek yang memiliki percakapan
interaktif atau di dalamnya minimal terdapat 3 orang yang berkomunikasi agar
dapat mengetahui faktor atau motivasi penggunaan alih kode dan campur kode

secara mendalam.



